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ABSTRACT

Civnura procumbens (Back ) hay been used for traditional medical treatment tn tndonesia. Micragropagation,
one of propagation methods, becames an effective method in propagating the (. procumbens ffackl. The wovitro
research using The group Randomize Block Design was conducted to stuly the growth and development of (i
procuttbeny (Back ) explant by applying combinations of BAP (0, 1, 2, and i ppm) and 144 (1, 0. 5, and | ppm) in the
Murashige and Skoog (MS) medium. The results showed combination of BAP 3 ppm and (44 0.5 ppm was the agtimtm

combination for the shaot multiplication, which produced 85.4 shoots per bottle. BAP 3 ppm combined with 1 ppm of

HAA resulted in 100 % callussed culture with the largest diameter

Key words © Gynura procumbens (Back ), BAP. 144, in Virra

PENDAHULUAN

Pemykaian tanamman obat sebagai bahan baky jamu
atay pengobatan tradisional semakin meningkat akhir-
akhir ini, Hal ini s¢laras dengan sdanya kecenderungan
masyarakat dunia kembali ke alam untuk pengobatan
dengan memanfaatkan bahan alam. Tanaman Daun
Dewa ((vnwra  procumbens  Back)  merupakan
tumbuhan asli dari Birma dan Cina. Di sana biasanya
dimukan sebapai sayuran schat (Heyne, 1987). Daun
Dewa banyak diminati karena kegunaannya sangat luas
dan bentuk tanamannya bagus, sehingga sering
dijadikan tanaman hias pengisi pol maupun sebagai
pelengkap TOGA atau Tanaman Obat  Keluarga
{ Januwati, 1996),

Untuk memenuhi peningkatan produksi sebagai
sarana memenuhi kebutuhan bahan baku diperlukan
metode yang efektif untuk penyediaan bibit (Gati dan
Purnamaningsih, 1996). Kultur jaringan sebagai sarana
perbanyakan tanaman sangat diharapkan peranannya
karena melalui kultur jaringan kebutuhan ketersediaan
bibit dalam jumlah banyak dapat terpenuhi. Informasi
statistik mengenal kebutuhan dan produksi Daun Dewa
masih sulit ditemukan karena permintaan terhadap
tanaman ini masih terbatas pada kalangan tertentu.

Dralam perbanyakan mikro tanaman mefalui Kuitur
jaringan, hasil vang didapat akan lebih baik bila

kedalam media yang akan ditanami ditambahkan pula
zat pengatur tumbuh. Menurut Gunawan (14992}, dua
golongan zat pengatur tumbuh yang sangat penting
dalam kultur jaringan adalah auksin dan sitokinin. Zst
pengatur tumbuh yang tergolong dalam auksin, sebagal
contoh adalah 1AA yang berfungsi merangsang
pertumbuhian  kalus, suspensi sel dan organ. Zat
pengatur tumbuh BAP yang tergolong sebagai sitokinin,
berperan penting dalam pengaturan pembelahan sel dan
morfogenesis,

Hasil penclitian Gati dan Purnamaningsih {1996)
memperlihatkan bahwa pemakaian sitokinin BA 2 mg! |
dapat menghasilkan rata-rata jumlah tnas tertingg
yaitu 20,1 dan pemakaian auksin 1AA 0.5 mg/ | dapat
menghasilkan rata-rata jumlah akar tertinggi yaitu |2.8.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
berbagai kombinasi konsentrasi BAP dan [AA terhadap
pertumbuhan dan perkembangan eksplan tanaman Daun
Dewa dalam media dasar MS padat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kultur
Jaringan Tanaman Departemen Budi Daya Pertanian,
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor, pada bulan
Juni sampai September 2002,
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Bahan-bashan yang digunakan adalah potongan
buku bertunas tanaman Daun Dewa schagai eksplan,
Media MS (Murashige dan Skoog) padat ditambah
dengan zat pengatur wumbuh BAP dan 1AA. Sebagai
bahan untuk sterilisasi digunakan sodium hipoklorit
dalam merek dagang Sunclin 1, § dan 10%. dan spiritus.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok dengan dun faktor. Faktor pertama
BAP deogan empat konsemrasi 0. 1, 2, dan 3 ppm.
Faktor kedun adalah IAA dengan tiga konsentrasi 0, 0.5,
dan | ppm, Pada masing-masing perfakuan digunakan
ulangan 10 kali dengan penanaman satu cksplan untuk
setiap botol, Dengan demikian terdapat 12 kombinasi

Tabel 1. Rekapitulasi hasil sidik ragam

perfakuan dan 120 satuan percobaan. Untuk perlakuan
vang berpengaruh  nyata  dilakukan  uji  Duncan's
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kesalahan 5 %

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sriemlerdy Tors

Pada Tabel | dapat dilihat rekapitulasi sidik ragam
percobaan  untuk  peubah  jumlah  tunas yang
menumgukkan adanya pengaruh interaksi BAP dan JAA
Vang sangat pnvatia

Pnpzamaton BAP 1AA Interaksi Koefisien Keragaman (%)
[ Jumlah Tunas
I MSKE" tn n b 311
2 MSK" - tn [+ 3538
3 MSK" " tn o 31.27
4 MSK™ o n " 28.15
S MSK™ o ¢ - 24.88
o MSK" e - e 2318
7 MSK L] . il 1824
B MSK - . o 6,17
2, Tinggi tunas tertingpi
B MSK" .“ e e 21,12
3 Panjang akar terpanjang
8 MsK" * 4 o 29,16
4. [ameter kalus
8§ MSK" . " L 23.02
5, Wak munculnva tunas o in m 3270
B Waktu munculnya akar - ¥a v 38.20
7. Persemase kultur berkalus
[ 8 MSK = i ks 35.86
Keterangan : a) Data ditranformasi dengan rumus V(x-0.5)
b) : Data ditranformasi dengan rumus ¥(x+1.5)
" . Berbeda nyata pada taraf kesalahan 5%
** : Berbeda nyata pada taraf kesalahan 1%
c . Berbeda nyata pada taraf kesalahan 5-10%
tn ! Tidak nyata

MSK © Minggu Setelah Kultur

Pada Tabel 2 terlihat jumlah 1nas terendah pada 8
minggu setelah kultur (MSK) schesar 163 didapat dari
pemberian BAP 0 ppm dan 1AA 0.5 ppm sedangkan

Ardianto Mufiadi, Sunde Arifin Aziz. Diny Dinani

Jumiah tunas terbanyak didapat dari pemberian BAP 3
ppm dan lAA 0.5 ppm sehesar 85 4,
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Tabel 2. Jumlah tunas pada berbagai perlakuan BAP dan 1AA § MSK

LAN (ppm) 0 I BAF lppr-r_;.'r 3 Rate-rata
e Tl Timas B MSIC. ool s h i i,
it 27.0el 64.7h 34.6e 41 Ocde 41.8B
.35 16,31 55.3bcd 57.6bc B54a 53.TA
| 30, Tel 349.0de 64.4b 53.9bed AT.OAR
Rata-rata 24.78 33.0A 51.2A BoL oA
b Keterangan @ Angka yang ditkuti eleh huruf Kecil vang berbeda pada kolom dan haris yang sama berbeda nyata pada
DMRT 5%

Anpka yang diikuti oleh huruf besar vang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata pada DMRT 5%
Anpka vang diikuti oleh huruf besar yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyato pada DMRT 5%
*} Data ditransformasi menggunakan V(x+0.5)

Pada Gambar 1 terlihat jumlah tunas tertinggi menghasilkan  jumlah tunas  sebesar 86,72, Hal ini
dicapni  dengan  pemberian TAA 0.5 ppm. Melalui berarti  pemberion BAP 3 ppm sudah dapat
persimaan TAA LS ppm vaitu ¥=5.11+50.81x-7.21x° menghasilkan jumlah tunas vang optimum schingga
{R'= 0.93*) titik maksimum akan tercapai bila konsentrasinya tidak perlu ditingkatkan lagi.

dilakukan juga pemberian BAP sebesar 321 ppm vang

-
a 150
S
P L
. =
E hlt]
=
Konsentrasi BAP (ppm)
| ¢  Sehamn Datn IAAOppm - - =~ =1AA 05 ppm — — IAA | ppm
|
| Gambar |, Regresi pengaruh interaksi BAF dan 1AA terhadap jumlab tunas 8 MSK
Waktu Munculnya Trnas 3 ppm tidak memberikan pengarub yang herbeda nyaty,
' \ . \ namun perlakuan tersebul memberikan pengaruh yang
Iiteraks! F“’.‘.‘h”'““ .o, L eier i) berbeda nyata dengan kontrol. Pemberian 1AA tidak
pengaruh vang hidak berbeda nyata terhadap wakiu ;
A memberikan pengaruh nyvata terhadap munculnya tunas,

munculnya tunas. Pada Tabel 3 terlihat walaupun
pemberian konsentrasi antar perlakuan BAP |, 2, dan

Tabel 3. Pengaruh pemberian konsentrasi BAP dan |AA terhadap waki munculnya tunas (MSK)

Zat Pengatur Tumbuh Konsentrasi (ppm} Waktu (MSK)
1.5a
1.2b
I.2b
l:lb

BAP

=2
B |2

I.3

IAA

it — 2 — | PR

Keterangan @ Angka yang dilkuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama herbeda nvata pada DMRT 5%

Penganih kombanns £at Pengatur
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Munculnya  tumas  tercepat  diperoleh  dari
pemberian BAP 3 ppm waitu 1.1 MSK, sedangkan
perlakuan tanpa BAP memberikan hasil terlama untuk
munculnya tunas yaitu 1.5 MSK. Hal ini bisa terjadi
karena tanaman terpacu uniuk lebih cepat melakukan
multiplikasi tunas vang disebabkan aleh pemberian
BAP, Sesuai dengan pernyataan Hartmann ef ol (1990)
bahwa pertumbuhan tunas dipengiruhi secara kuat oleh
kansentrasi sitokinin,  Gunawan  (1992) menyatakan
bahwa  sitokinin sering  berpersn  penting  dalam
pengaturan pembelahan sel. Perlakuan BAP |, 2, dan 3

ppm tidak menunjukkan perbedaan vang nyata dalam
mempercepal waktu munculnya tumas sehingga dari sis|
praktis penggunaan BAP | ppm  lebih  hemat
dibandingkan penggunaan BAP 2 dan 3 ppm,

Pendugaan titik minimum untuk waktu munculnya
tunas tercepl akibat pembernan BAP terlihat pada
Gambar 2 dengan persamaan Y=145-026x+0.05x"
(R™=0.36) Waktu tercepat vang dibutubkan untuk
munculnya tunes diperoleh pada pemberian BAP 2.63
ppm yaitu 1.1 1 MSK.

& 20

s L ]

8 E 1.5 —, * *
g E 1.0 & - -
Z 2 0.5

2 00+ Y '
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Konsentrasi BAP (ppm)

& Schoaran Data

— s gt

Gambar 2. Regresi pengaruh BAP werhadap waktu munculnva tunas

Finggi Tuncas

Interaksi pemberian BAF dan [AA memberikan
pengaruh yang sangat nyata pada peubah tinggi tunas
Tahel 4 menunjukkan tinggi tunas teninged dicapai pada
perlakuan kentrol  yaitu 103 cm sedangkan  vang
terendah dicapai pada perlakuan BAP 1 ppm dan 1AA |
ppm yaitu 1.5 cm, Hal int mengindikasikan bahwa
kombinasi  perlakuan  secarn  efektif  meninghkatkan
pembelahan sel yang mengakibatkan munculnya tunas-
tunas baru dan menghambat pertumbuhan tanaman ke
atas. Terhambatnya pertumbuhan tanaman ke atas ini
dijelaskan nleh Salisbury dan Ress (1995) bahwa nizbah
sitokinin - dan  auksin @ berperan  penting  untuk
mengendalikan dominansi apikal.

Pada Gambar 3 terlibat tingei tunas tertingg
dicapai dengan pemberian [AA 0 ppm. Melalui per-
samaan [AA 0 ppm yaity Y=2.58+4x-0 81%° (R*=0.29)
titik maksimum  akan tercapal bila dilakukan juga
pemberian BAP sebesar 2.47 ppm vang menghasilkan
tinggi tunas 754 cm. BAP 247 dan 1AA O ppm
mendekati perlakuan BAP 2 ppm dan [AA 0 ppm. Padu
perlakuan teérsebut dihasilkan tanaman deéngan tunus
vang lebih banyak namun sulit memunculkan akar
(Tabel 2 dan 6) schingga ranaman dengan tunas yang
banyak namun sulit berakar lebih baik digunakan untuk
tujuan  multiplikasi  tunas  daripada  untuk  tujuan
aklimatisasi karena akar tanaman kurang mendukung
bagi pertumbuhan tanaman pada saat aklimatisasi,

Tabel 4. Pengaruh interaksi BAP dan IAA terhadap tinggi tunas 8§ MSK”™

IAA (ppm) AP (ppe) Rata-rata
] | 2 3
........................................... lem) e i s L A R e
il 10.3a 3.4bcd 4.6h 4.8b 3.8A
0.5 3.2 bed 1.9de j.6be 35he 3.08
| 33bede l.5¢ 3.5be 24cede 27C
Rata-rata 50A 23C 3.98 3698

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf kecil vang berbeda pada kolom dan baris yang sama berbeda nyata pada

DMRT 5%

Angka yang diikuti oleh huruf besar yang berbeda pada baris vang sama berbeda nyata pada DMRT 5%
Angka yang diikuti oleh huruf besar yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata pada DMRT 5%

*) Data ditransformasi mengeunakany(x+0 5)

Ardianto Mufo ade, Sandm Anfin Az Thiy Dhinarg
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Gambar 3. Repgresi pengaruh interaksi BAP dan IAA terhadap tinggi tunas 8 MSK

Panfang Akar

Interaksi pemberian BAP dan 1AA memberikan
pengarub vang sangat nyata pada peubah panjang akar
Pada Tabel 5 dapat dilibnt akar terpanjang diperoleh
pada perlakuan kontral yaitu 13.3 om, sedangkan akar
terpendek diperoleh pada perlakvan BAP 1 ppm dan
IAA 0.5 ppm yoitu 03 cm. Perlakuan BAP 2 ppm
dengan [AA (L5 dan | ppm serta BAP 3 ppm dengan

TAA 0.5 dan | ppm kultur tidak menginduksi akar,

Diperolechnya akar terpanjang  poda  perlakunn
kontral ini bisa disebabkan oleh terhambatnya pembe-
saran sel-sel akar korena pembesaran sel yang terjadi &
batang. Wattimena (1987) menjelaskan bahwa selang
konsentrisi zat pengatur tumbuh untwk pembesaran sel-
sel pada batang menjadl penghambat pada pembesaran
sel-sel akar

Tabel 5, Pengaruh interaksi BAP dan JAA terhadap panjang akar 8 MSK'

[AA (ppm]) BAT G Rati-rala
L'I 1 2 3

il [3.3a 1.1d 6.5¢ 4.7¢ 644

.5 8.6b 0.3d id i 228

I 2.d 1.4d od 0d RG]

Rata-rata 5.0A 1.0B 228 .68

Ketetangan : Angka yang ditkuti oleh huruf kecil yang herbeda pada kolom dan baris yang sama berbeda nyata pada

DMRT 5%

Angka yang diikuti oleh huruf besar yang berbeda pada baris yanz sama berbeda nyata pada DMRT 3%
Angka yang diikuti oleh huruf besar yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nvata pada DMRT 5%

*y Data ditransformasi menggunakan vix+1.3)

Keadaan kultur dalam perlakuan kontrol yang
memiliki akar panjang dan tupas vang tinggi namun
berjumlah  sedikit tidak  menguntungkan  untuk
pembibitan tanaman akan mudah rebah pada saat
aklimatisasi akibar tunasnya yang terlale tinggi. Untuk
tujuan pembibitan keadaan kultur yang mudah rebah
dapat dihindari denpan cara mempersingkat waktu
tanaman di dalam botel sehingga pada saat tingg kultur
belum terlalu tinggi namun sudah berakar dapat
dilakukan proses aklimatisasi.

48

Pada Gambar 4 terlihat akar terpanjang dicapai
dengan pemberian 1AA O ppm. Melalui persamaan
¥=3.18+3.47x-0.57x" (R=0.19) titik maksimum diduga
akan tercapai bila dilakukan juga pemberian BAP
sebesar 3.04 ppm yang menghasilkan panjang akar 8.30
cm. Pada umumnya perlakuan tanpa [AA tidak
mengeluarkan akar, namun demikian hal ini dapal
terjadi  karenn  pengaruh  auksin endogen  akibal
perbanyakan sebelumnya.

Pengareh Kombinosi Aat Pengiiae
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Gambar 4. Regresi pengaruh interaksi BAP dan 1A A terhadap panjang akar 8§ MSK

Wakin Munculnyva Akar

Hasil percobaan menunjukkan adanya interaksi
pemberian BAP dan IAA yang sangat nyata untuk
waktun  munculnya  akar, Tabel 6 memperlibatkan
munculnya akar tercepat diperaleh pada perlakuan BAP
I ppm dan TAA 0.5 ppm yaitu 0.3 MSK sedangkan
perlakuan BAP O ppm dan 1AA 0.5 ppm memberikan
hasil yang terlama untuk memunculkan akar yaitu 2.9
MSK

Pada vmumnya pembentukan akor akan terjadi
apabila nishah konsentrasi sitokinin dan auksin rendah.
Hasil percobaan menunjukkan akar tercepal muncul
pada nisbah BAP dan IAA vang lebih tinggi. Nisbah
BAP dan IAA  yapg lebih  tinggi  mempercepat
pemunculan akar dijelaskan oleh Weaver (1972) yang
menyatakan bahwn ada  beberapa  kasus dimana
konsentrasi sitokinin yang rendah justru menstimulasi
inisinsi akar,

Tabel 6. Pengaruh interaksi BAP dan 1AA terhadap waktu munculnya akar™'

IAA (ppm) 5 : HAY trm) 5 3 Rata-rata
{ 2.18b 0.6def 2.3abc | .Dede 1.54

(.5 2.9a 0.3ef e —— 0.8B

I 1.6bed 2 9ab = 1.1B
Ratg-rata 2.24 |.3B 1.8BC 0.3C

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom dan baris yang sama berbeda nyata pada

DMRT 5%

Angka yang diikuti oleh huruf besar yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata pada DMRT 5%
Angka yang diikuti oleh huruf besar vang berbeda pada kolom vang sama berbeda nyata pada DMRT 5%
Tanda —- menunjukkan kultur tidak mengeluarkan akar

*) Data ditransformasi menggunakan ¥(x+0.5)

Pada Gambar 5 terlihat wakiu munculnya akar
terlama dicapai dengan pemberian IAA | ppm. Melalui
persamaan lAA 1 ppm yaitu Y=051+237x-084x"
(R*=0.21) titik maksimum dapat diduga akan tercapai

Ardinnto Mufa'ndi, Sendea Anfin Az, Doy Dinar

bila dilakukan juga pemberian BAP sebesar 1.41 ppm
yang menghasilkan waktu terlama untuk memunculkan
akar yaitu 2.2 MSK.
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MST

Konsentrasi BAP (ppm)

&  Sehamn Datn ————I[AA O ppm

=== =1AA QS ppm — — [AA | ppmi

Gambar 5. Regresi pengaruh Interaks: BAP dan 1AA terhadap waktu munculnya akar

Parsentave Kultur Berkalus

Persentzse  kultur  berkalus  samgat  nyatn
dipengaruhi interaksi BAP dan [AA. Dapat dilibat pada
Tabel 7, perlakuan BAP | ppm dengan [AA 0, 0.5, |
ppm, BAP 2 ppm dengan 1AA 0.5 dan 1| ppm, serta
BAP 3 ppm dengan TAA 0.5 dan 1 ppm menunjukkan
hasil yang paling tinggi dimann 100% kultur berkalus

Antar perlakuan tersebut juga tidak memberikan hasil
yang berbeda nyata,

Merujuk pada pernyataan Evans ef af (1981}
bahwa secara umum kombinast auksin berkonsentrnsi
tinggi dan sitokimn berkonsentrasi rendah pada medin
dapat menghasilkan kalus, terlihut bahwa konsentrasi
IAA 0.5 ppm sudah dapat menginduksi kalus,

Tabel 7. Interaks) BAT dan 1A A terhadap persentase kultur berkalus

IAA (ppmm) - — e : R
0 20.0he 100.0a 30.0h 40.0h 47.5C
0.5 0.0¢ 100.0a 100 0a 1001 0n 7508

| 80.0a 100,0a 100.0a 100.0a 95.0A
Rata-rita 33.3C 100.0A 76.78 80.0B

Keterangan ; Angka vang diitkuti oleh huruf kecil vang berbeda pada kolom dan baris yang sama berbeda nyata pada

DMRT 5%

Angka vang diikuti oleh huruf besar yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata pada DMRT 5%
Angka yang ditkuti oleh huruf besar yang berbeda pada kalom yang sama berbeda nvata pada DMRT 3%

Tanaman yang berkalus korang menguntungkan
untuk tujuan pembibitan karena pada tanaman yang
kan dibibitkan kalus tidak bisa lanssung beregencrasi
sehingga kegunaannya menjadi tidek ada. Sebaliknya
pada penelitian ini kalus-kalus yang terdapat pada kultur
mampu  beregenerasi menjadi  tunas-tunas advennf
sehingga dapat lebih banvak meningkatkan jumsh tunas
vang dihasilkan. Kalus-kalus yang demikian akan
bermanfaat  wntuk tujuan  perbanvakan im viro
selanjutnya,

Diameter Kalus

Interaksi yang ssngat nyata juga terlibat pada
percobaan terhadap pertumbuhan diameter kalus, Pada
Tabel 3 terlihat diameter kalus terbesar dicapai pada
perlakuan BAP 3 ppm dan IAA | ppm yaitu 2.2 cm,
Diameater kalus terkecil ada pada perlakuan kontrol
sebesar 0.2 cm serta BAP 2 ppm dan IAA 0 ppm
sehesar 0.6 cm. Adanya kalus pada perlakuan kontrol
bisa disebabkan oleh adanya hormon endogen pengaruh
tahap scelline up yang membuoat tanaman membentuk
kalus. Pada perlakuan BAP 0 ppm dan 1AA 0.5 ppm
tanaman sama sekali tidak membentuk kalus.

Pengaruh Kombaniss Zal Pengatur
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Tabel 8. Interaksi BAP dan [AA terhadap diameter kalus 8 MSK

BAFP (ppm)

IAA {ppm) = - ; 5 3 Fala-rala
[ Diameter kalus 8 MSK (em).. .

1 02 (0.8 [.4 (1.3bc) 0.6 (1.0e0 0.7 {1.0eh T {1.0R)

A o (0. 7e) .27 (1 3hed) 1.7 (1.53ab) 1.5 {1 .4ab) I (1.2A)

| 0.7 41 1dely NE (1. lcdey I3 i1 3bed) 1201 6a) I3 .34

Fina-rata 0.3 (0.9 1.1 {1.24) I 20(1.2A) .5 {1.34)

eterangan & Angka yang ditkuti oleh huruf keail yang berbeda pada kalom dan baris vang sama berbeda nyata pacda

DMET 5%

Angka vang ditkuti oleh huruf besar vang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata pada DMRT 5%
Angka yang ditkuti oleh huruf besar vang berbeda pada kolom yang sama herbeda nyata pada DMRT 5%
Angka dalam tanda kurung merupakan hasil transformasi W(x10.5)

Pada Gambar 6 techihar diameter Kalus tertinggs
dicapal dengan pemberian BAP 3 ppm dan 1AA | ppm
dan terendah pada BAP 0 ppm dan JAA | ppm. Melalw
persamann Y=0.804(165% (R™=75.91) 1itik maksimum

diameter  kalus mencapal 3?4 cim o omelahn
persamaan Y 063 H0.7Ix (R-8BR.50) titik minimum
diameter kalus akan tercapai pada 0.63 cm,
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Gambar 6, Regresi pengaruh BAP dan |AA terhadap diameter kalus 8 MSK

KESIMPULAN

Interaksi BAF dan |AA memberikan hasil yang
berbeda nyata pada seluruh pengamatan kecuali pada
wakly munculnya tunas. Interaksi BAP dan 1AA juga
menghambat pertumbuban tinggi tunas dan panjang
akar. Imteraksi  BAP 3 ppm dan 1AA 03 ppm
memberikan jumlah tunas terbanyak vaitu 854 tunas
per botal dan dismeter kalus terbesar yaitu 2.2 cm. BAP
tungeal 1 ppm memunculkan tunas tercepat vaitu |2
MEK tidak berbeda nyata dengan BAP 2 dan 3 ppm
ramun dari sisi praktis BAP | ppm lebil hemat bahan
dan binya. Interaksi BAP dan IAA memunculkan akar
lercepat namun menghambal pertumbuhan akar dengan
tandn dibasilkannya  akar terpendek oleh  perlakuan
tersebut.  Interaksi BAP 1 ppm  dengan  selurub
konsenirasi perlakuan TAA, BAP 2 ppm dengan 1AA 0.5
dan | ppm, serta BAP 3 ppm dengan TAA 0.5 dan |

Arlinnto Kuto s, Sandon Anifin Az, Diny Dina

ppm menghasilkan [00% kultur berkalus,

SARAN

Eksplan vang dikulturkan pada perlakuan BAP 2
ppm dan |AA 0 ppm yang memberikan hasil tunas
tertingzi namun sulit membentuk akar perly dilakukan
penelitian lanjuitan dengan melakukan sub kulur ke
media pembentukan akar sebelum aklimatisasi untuk
tujuan pembibitan
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